
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Bioteknologi Pembuatan Pupuk Hayati Tricho-verm Ramah 
Lingkungan dan Uji Efikasinya Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.)

Oleh:
Isnaini Safitri Wijayanti

M. Abror
Progam Studi Agroteknologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Februari, 2026



2

Pendahuluan
• Pengembangan teknologi budidaya tanaman, seperti sawi pagoda yang kaya akan gizi dan mudah dibudidayakan,

menjadi kunci penting dalam Upaya ketahanan pangan nasional.

• Penggunaan pupuk dan pestisida kimia dalam budidaya sayuran menimbulkan dampak lingkungan yang serius,
sehingga dibutuhkan alternatif ramah lingkungan yang tersedia secara local dan efisien secara ekonomi.

• Limbah kulit singkong memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan berpotensi besar sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organic, yang mampu meningkatkan kesuburan tanah sekaligus mengurangi pencemaran
lingkungan.

• Vermikompos yang dihasilkan dari proses penguraian limbah kulit singkong oleh cacing tanah terbukti efektif
meningkatkan aktivitas biologi tanah dan dapat menggantikan pupuk kimia sintesis.

• Jamur Trichoderma berfungsi ganda sebagai agen pengendali hayati dan pemacu pertumbuhan tanaman, sehingga
kombinasi antara vermikompos kulit singkong dan Trichoderma berpotensi mendukung pertanian sawi pagoda
yang sehat, produktif, dan berkelanjutan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan maslaah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Pengaruh penggunaan pupuk hayati “Tricho-verm” terhadap pertumnbuhan tanaman sawi pagoda.

2. Interaksi antara vermikompos berbahan dasar limbah kulit singkong dan jamur Trichoderma

3. Pengaruh masing-masing komponen terhadap pertumbuhan dan kesehatan tanaman sawi pagoda.
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Metode
Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitia ini dilakukan pada bulan November 2025 – Januari 2026 dengan dibagai menjadi beberapa tahapan
(1) Pembuatan vermikompos kulit singkong di Laboratorium Tanah dan Media Program Studi Agroteknologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (2) Pembuatan isolate Trichoderma di Laboratorium Mikrobiologi dan
Bioteknologi Program Studi Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (3) Uji Aplikasi “Tricho-verm” di
Laboratorium Fisiologi Tanaman Program Studi Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan di Royal
Pabean Resedence, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo.

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan vermikompos limbah kulit singkong

2. Pembiakan Trichoderma

3.Pembuatan formulasi Tricho-verm

4. Penyediaan media tanamn

5. Penanaman

6. Perawatan tanaman
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Hasil

Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan adanya perbedaan pengaruh nyata pada 

uji  BNJ 5%
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Hasil

Tanaman yang menerima perlakuan Tricho-verm (V1T1) secara konsisten menunjukkan tinggin tanaman tertinggi
dibandingkan perlakuan tunggal maupun control. Efek sinergis pada Tricho-verm kemungkinan berasar dari kombinasi 
pemenuhan unsur hara oleh vermikompos dan stimulasi fisiologis oleh Trichoderma. Hal ini memperkuat 
hipotesis bahwa Tricho-verm menyediakan lingkungan rhizosfer yang lebih kondusif untuk pertumbuhan pucuk 
dan akar, yang tercermin pada peningkatan tinggi tanaman.
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Hasil
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Hasil

Permintaan unsur hara untuk pembentukan daun meningkat pada fase vegetatif awal, dan perlakuan 
yang meningkatkan ketersediaan unsur ini mencatatkan jumlah daun yang lebih tinggi. Pertambahan 
jumlah daun merupakan indikator awal kesehatan vegetatif tanaman.
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Hasil

Pemanfaatan Trichoderma bersama

vermikompos menciptakan kondisi

rhizosfer yang “bersih” dari patogen

dan kaya mikronutrien – sebuah

kondisi yang mendukung kesehatan

tanaman terhadap stres biotik dan

abiotik
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Pembahasan

• Tinggi Tanaman dan Jumlah daun

Perlakuan Tricho-verm (V1T1) meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun secara optimal karena kombinasi
vermikompos yang memperbaiki ketersediaan hara dan struktur tanah, serta Trichoderma yang merangsang
pertumbuhan dan penyerapan nutrisi. Sinergi keduanya juga meningkatkan aktivitas akar dan proses fisiologis
tanaman, sehingga menciptakan lingkungan rhizosfer yang lebih kondusif dan mendukung pertumbuhan vegetatif
secara maksimal.

• Kesehatan Tanaman

Kombinasi Tricho-verm memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan tanaman karena mampu meningkatkan
ketahanan terhadap tekanan biotik seperti patogen tanah dan hama. Vermikompos berperan dalam memperbaiki
komunitas mikroba tanah sehingga lebih kompetitif terhadap patogen, sedangkan Trichoderma bertindak sebagai
agen biokontrol yang menghasilkan senyawa antimikroba dan merangsang sistem kekebalan tanaman. Sinergi
keduanya menciptakan lingkungan rhizosfer yang lebih sehat dan kaya nutrisi, sehingga tanaman menjadi lebih tahan
terhadap stres serta memiliki indeks kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa formulasi pupuk hayati
Tricho-verm, yang merupakan kombinasi vermikompos berbahan limbah kulit singkong dan fungi Trichoderma,
menunjukkan efektivitas tinggi dalam meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan tanaman sawi pagoda pada fase
vegetatif awal. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa Tricho-verm berpotensi sebagai pupuk hayati terpadu
yang ramah lingkungan, aplikatif, dan efektif, serta dapat menjadi alternatif strategis untuk mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia sintetis dalam budidaya sayuran. Oleh karena itu, disarankan dilakukan uji
lapangan berskala lebih luas untuk menguji konsistensi efektivitas Tricho-verm pada berbagai kondisi agroekologi,
penelitian lanjutan terkait dosis optimal, frekuensi aplikasi, serta mekanisme mikrobiologis dan fisiologisnya, serta
upaya hilirisasi dan diseminasi teknologi sebagai teknologi tepat guna (TTG) bagi petani dan praktisi pertanian.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah mengenai efektivitas kombinasi vermikompos dan
Trichoderma dalam formulasi Tricho-verm sebagai pupuk hayati yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan
kesehatan tanaman secara optimal. Selain itu, penelitian ini juga menjadi dasar pengembangan teknologi budidaya
ramah lingkungan yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan patogen dan stres lingkungan,
serta mendukung praktik pertanian berkelanjutan dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk dan pestisida
kimia.
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